STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PEMBINAAN AKHLAK SISWA DI SMP AL QOLAM
MUHAMMADIYAH GEMOLONG TAHUN
PELAJARAN 2018/2019

Disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Studi Strata 1
pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam

Oleh :

IKHSAN NUR WIBOWO
G000150100

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
2019



HALAMAN PERSETUJUAN

STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM PEMBINAAN AKHLAK SISWA
DI SMP AL QOLAM MUHAMMADIYAH GEMOLONG
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

PUBLIKASI HLMIAH

Oleh:

Ikhsan Nur Wibowo
G 000150100

Telah diperiksa disetujui oleh
Penibimbing,

Drs. M. Darojat Arivanto, M.Ag
NIDN. 0614035601



HALAMAN PENGESAHAN

STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM PEMBINAAN AKHLAK SISWA
DI SMP AL QOLAM MUHAMMADIYAH GEMOLONG
TAHUN PELAJARAN 201872019

Oleh :

Ikhsan Nur Wibowo
G 000150100

Telah dipertahankan didepan Dewan Penguji Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Surakarta
Pada hari Senin, 22 Juli 2019
Dan dinyatakan sudah memenubhi syarat

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.)

Dewan Penguji
Drs. M. Darojat Ariyanto, M.Ag. O, . <3 .. W N )
(Ketua Dewan Penguji)
Nurul Latifatul Inayati, S.Pd.I, M.Pd.I . W/{ ................... )
(Anggota I Dewan Penguji I) “ %
Dr. Mohamad Ali, S.Pd., M.Pd. AU, . A — )
(Anggota I Dewan Penguji I)

Ag




PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak terdapat
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di strata perguruan
tinggi sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan

disebutkan dalam daftar pustaka.

Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya diatas, maka
saya-akan mempertanggungjawabkan sepenuhnya.

Surakarta, 25 Juli 2019

Penulis

>

Ikhsan Nur Wibowo
G 000150100

—x



STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBINAAN
AKHLAK SISWA DI SMP AL QOLAM MUHAMMADIYAH GEMOLONG
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Abstrak

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan tentang strategi guru
pendidikan agama islam dalam pembinaan akhlak siswa di SMP Al Qolam
Muhammadiyah Gemolong, sebagaimana tujuan dari penelitian ini; 1) apa strategi guru
pendidikan agama islam dalam pembinaan akhlak siswa di SMP Al Qolam
Muhammadiyah Gemolong?2) bagaimana hasil pembinaan akhlak yang dilakukan guru
pendidikan agama islam di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong ?Untuk
mencapai tujuan penelitian, maka digunakanlah metode penelitian lapangan (Field
Reserch). Penelitan bermaksud mengkaji tentang gejala pendidikan terkusus pada
strategi guru pendidikan agama islam sebagai upaya pembinaan akhlak siswa di SMP Al
Qolam Muhammadiyah Gemolong. dalam pengambilan data menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti akan mengolah data dengan cara
menganalisis data yang telah diperoleh. setelah data terhimpun secara keseluruhan,
tahap selanjutnya, data akan diproses untuk disajikan, dan tahap terakhir kesimpulan.
penarikan kesimpulan dari yang umum, ke khusus. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif. Pendekatan yang dipakai adalah fenomenologis yaitu, berusaha
untuk menjelaskan atau mengungkapkan fenomena akhlak manusia yang tercermin pada
pembiasaan dengan lingkungan. kemudian setelah seluruh data yang didapatkan dan
disusun secara terstruktur serta sistematis maka dilakukan langkah selanjutnya yaitu
anilsis data, dengan menggunakan analisis induktif — deduktif, yaitu memeriksa data
dengan melakukan trianggulasi atau membandingkan data fakta di lapangan dengan data
dari berbagai sumber literatur, kemudian dapat ditarik kesimpulan atas penelitan juga
sebagai jawaban atas rumusan masalah penelitian. Berdasarkan dari analisis penelitian,
diperoleh simpulan yang juga menjawab pertanyaan penelitian yaitu strategi guru
pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa di SMP Al Qolam
Muhammadiyah Gemolong, sudah berjalan sesuai apa yang diharapkan. Namun
kendatinya ada beberapa strategi yang belum dilaksanakan secara baik, dalam
pelaksanaan strategi dan penerapannya. Sedangkan untuk output siswa cukup baik
dalam menerapkan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari dan mencapai insan
kamil yang telah diharapkan, dan mampu untuk memahami dan menerima segala
nasihat dan masukan dengan baik, dan memiliki daya saing yang baik dalam hal
prestasi.

Kata kunci : strategi, guru pendidikan agama Islam, pembinaan akhlak, SMP al gqolam
Muhammadiyah gemolong

Abstract

The purpose of this thesis research is to describe the strategy of Islamic religious
education teachers in the moral formation of students in Muhammadiyah Gemolong Al
Qolam Middle School, as the purpose of this study; 1) what is the strategy of Islamic
religious education teachers in the moral formation of students in Al Qolam Middle
School Muhammadiyah Gemolong? 2) how the results of moral development conducted
by Islamic religious education teachers at Muhammadiyah Al Qolam Middle School in



Gemolong? To achieve the research objectives, field reserch methods are used. The
research intends to examine the symptoms of education in the strategy of Islamic
religious education teachers as an effort to develop the morals of students in Al Qolam
Middle School Muhammadiyah Gemolong. in taking data using the method of
observation, interviews, and documentation, researchers will process the data by
analyzing the data that has been obtained. after the data is collected in its entirety, the
next stage, data will be processed to be presented, and the final stage of conclusion.
conclusions from the general, to specific. This research is a type of qualitative research.
The approach used is phenomenological, namely, trying to explain or express the
phenomenon of human morals which is reflected in habituation with the environment.
then after all the data obtained and arranged in a structured and systematic manner then
the next step is data analysis, using inductive-deductive analysis, which is checking data
by triangulating or comparing fact data in the field with data from various literature
sources, then conclusions can be drawn for research as well as an answer to the research
problem formulation. Based on the analysis of the research, conclusions were obtained
which also answered the research questions, namely the strategy of Islamic religious
education teachers in the moral formation of students at Muhammadiyah Gemolong Al
Qolam Middle School has gone according to what was expected. But in fact there are
several strategies that have not been implemented properly, in implementing the
strategy and its implementation. While for the output of students, it is quite good in
applying good morals in daily life and reaching the expected human beings, and being
able to understand and accept all advice and input well, and have good competitiveness
in terms of achievement.

Keywords: strategy, Islamic education teacher, moral development, al golam middle
school Muhammadiyah gemolong

1. PENDAHULUAN

Seorang Guru memiliki kewajiban mendidik, mengajar dan membimbing peserta didik.
Hal itu sesuai dengan Undang-undang RI No. 14/2005 pasal 1 yang berisi “Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah” Seorang
guru agama dituntut tidak hanya mengajarkan ilmu pendidikan agama Islam semata
dalam proses pembelajaran, tetapi juga melakukan usaha-usaha lainnya yang dapat
membantu tercapainya tujuan pendidikan agama Islam. Usaha-usaha tersebut antara lain

diwujudkan melalui upaya guru agama dalam pembinaan Akhlak siswa di sekolah.

Pada zaman modern seperti sekarang ini pun, telah banyak muncul gejala yang
kurang baik yang dapat menimbulkan kegoncangan dalam kehidupan Siswa,
diantaranya adalah kenakalan anak. Karena kurangnya perhatian kedua orangtua

terhadap anak, terutama Pembinaan Akhlak. Pembinaan Akhlak perlu diterapkan



kepada anak guna untuk menjadikan anak itu berakhlakul karimah yang baik dalam
kehidupan sehari-harinya,keberadaan seorang guru disekolah masih tetap memegang
peranan penting. Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di
luar dinas dalam bentuk pengabdian. Dalam kapasitasnya sebagai jabatan profesi, guru

bertugas untuk mendidik, mengajar, melatih dan membina Akhlak Siswa.

Didaerah kecamatan Gemolong, di Desa Gandurejo yang memiliki letak
geografis berada dibelakang masjid dan Gor serbaguna di dekat area persawahan, disana
terdapat SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong. Meskipun keadaan lingkungan
yang terbatas, sekolah tersebut tetap menjadi idola masyarakat didaerah tersebut, karena
sekolah tingkat pertama yang berlebel muhammadiyah yang memiliki nuansa islami
yang bagus dibandingkan sekolah yang lain. Meskipun demikian pelaksanaan
pembelajaran berjalan secara normal, ada beberapa kendala yang terkadang berdampak
pada kegiatan pembelajaran. Kurangnya tenaga guru pendidikan agama Islam, memiliki

dampak pada pembelajaran dikelas maupun kegiatan non pembelajaran diluar kelas.

Dengan pelaksanaan yang demikian, secara tidak langsung akan memberikan
dampak pada kegiatan pembelajaran, bahkan mengakibatkan pada menurunnya tingkat
pemahaman, dan penghafalan siswa dalam menyetorkan kemampuan hafalannya. Guru
yang tidak sesuai kompetensinya harus menyesuaikan diri untuk mengajar, secara tidak
langsung memberikan contoh kepada siswa untuk mengabaikan nilai profesionalitas.
Guru pendidikan agama Islam akan menjadi tolak ukur dari pengetahuan siswa tentang
agama Islam. Guru merupakan contoh bagi siswa dalam mendapatkan suri tauladan
yang baik, sehingga guru harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan kompetensi
dan aturan yang berlaku. Dengan menjalankan tugasnya sesuai dengan kemampuannya,
secara tidak langsung memberikan contoh pada siswa untuk disiplin, menaati aturan,
dan menjunjung tinggi akhlak dan adab yang baik. Seorang guru harus mampu
menyikapi masalah dengan baik jika dalam pembelajaran berlangsung ada masalah yang
sesuai dengan mata pelajaran, dan diharapkan mampu untuk menyelesaikan dengan

etika yang baik, sopan, dan pastinya sesuai dengan kompetensinya.

2. METODE
Untuk mendapatkan data-data yang valid, dan sesui dengan penelitian, maka diperlukan
teknik pengumpulan data yang tepat dan memperolah data. Metode yang digunakan



peneliti diantaranya: a. Metode Observasi, Observasi merupakan teknik penelitian yang
dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan terhadap objek yang diteliti
yang dilakukan secara sistematis baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan
metode observasi dalam penelitan ini penulis akan mengamati lebih mendalam bentuk-
bentuk strategi yang diterapkan oleh guru kepada peserta didik. b.Wawancara, Metode
wawancara merupakan teknik memperoleh data dengan mengajukan pertanyaan kepada
responden melalui percakapan kemudian merekam serta mencatat jawaban yang
diberikan dari responden. Dan dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.
Dalam penelitin ini penulis akan menyiapkan daftar pertanyaan yang akan di sampaikan
kepada Guru Pendidikan Agama lIslam, Kepala Sekolah dan Siswa, Dalam proses
wawancara tersebut penulis akan mencatatnya, ini berguna untuk mendapatkan data
dalam menunjang keberhasilah penelitian ini. ¢. Dokumentasi, Dokumentasi adalah
teknik dalam mengumpulkan data yang tidak langsung dutujukan pada subjek penelitian
tetapi pengumpulan data diperoleh dari dokumen-dokumen, catatan buku, surat-surat
penting, foto dan lain sebagainya. Dokumentasi ini sangat berguna bagi peneliti untuk
mengumpulkan data yang berhubungan dengan kegiatanPembinaan Akhlak, seperti
catatan-catatan tentang kegiatan KBM dalam membina akhlak siswa di SMP Al Qolam
Muhammadiyah Gemolong. dalam menggunakan metode tersebut secara keseluruhan,
memiliki ketepatan dalam memperoleh data ataupu informasi yang akurat, valid, dan

dapat menjadikan data tersebut sebagai bukti untuk dipertanggungjawabkan

Berdasarkan data yang diperoleh melalui penerapan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi, peneliti akan mengolah data dengan cara menganalisis data yang telah
diperoleh menggunakan teknik analisis interaktif. Setelah data terhimpun secara
keseluruhan, tahap selanjutnya, data akan diproses untuk disajikan, dan tahap terakhir
kesimpulan. Adapun langkah analisis yang dilakukan oleh peneliti diantaranya: a.
Reduksi data, yaitu data mengenai implementasi guru pendidikan agama Islam dan budi
pekerti, yang diperoleh dari laporan lapangan, dan catatan data lainnya akan dibuat
rangkuman uraian secara terperinci. Dalam hal ini laporan akan akan bertambah
sehingga diperlukan membuat rangkuman, dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian
agar sesuai tema penelitian.b. Penyajian data, tahapan ini adalah mengorganisir data
yang telah direduksi, yang dimana data mengalami pemisahan, mengenai data yang
yang berkaitan dengan implementasi guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti dari



setiap tahapan dan yang yang data yang tidak sesuai akan dipisahkan. Setelah terakhir
direduksi, maka data keseluruhan akan disajiakan secara terpadu dan sistematis. c.
Penyimpulan dan verifikasi, merupakan langkah berikutnya yang diambil dari
pemahaman peneliti dari kegiatan reduksi dan penyajian data. Jika data yang diperoleh
masih diragukan oleh peneliti, maka diperluakn tahapan verifikasi untuk membuktikan
kevalidan data tersebut. Pengambilan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti,
menggunakan metode pendekatan deduktif. Metode deduktif merupakan penerikan

kesimpulan dari yang umum, ke khusus.

3. HASIL DAN PEMBAHASAAN

3.1 Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa di
SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong.

Dari temuan teori pada Bab Il maka dari hasil Pembinaan Akhlak yang dilakukan oleh
Guru Pendidikan Agama Islam maka menghasilkan beberapa Akhlak yang baik seperti :
Akhlak kepada Allah, Akhlak kepada sesama Manusia, Akhlak terhadap Diri Sendiri,
dan Akhlak terhadap Lingkungan sekitar. Hal itu sesuai dengan temuan peneliti di
lapangan yang terdapat pada BAB Ill yaitu Salah satu Pembinaan Akhlak yang sudah
dilakukan oleh seorang Guru harus dilaksanakan oleh siswa adalah membiasaan
berakhlak yang terhadap sesama Manusia. Akhlak yang baik yang dimiliki oleh peserta
didik tidak akan berkembang dengan baik terhadap siapapun tanpa adanya pembiasaan
yang sering dilakukan dengan hal-hal yang baik pula.

Berbagai Pembinaan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam
melaksanakan Pembinaan Akhlak siswa pada BAB Il yaitu hasil dari Pembinaan
Akhlak , baik Akhlak kepada Allah, Akhlak kepada sesama Manusia, Akhlak terhadap
Diri Sendiri, Akhlak terhadap Lingkungan sekitar. Akan tetapi dari data yang peneliti
temukan pada BAB Ill belum semua ruang lingkup Akhlak yang sudah efektif
dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam , masih ada salah dari dua Pembinaan
Akhlak yang belum dilakukan dengan baik oleh Peserta didik. Meski demikian secara
umum sebagian besar Pembinaan Akhlak siswa sudah dilakukan oleh Guru Pendidikan
Agama Islam. Adapun Pembinaan Akhlak siswa yang sudah dilaksanakan vyaitu,

diantaranya:



3.1.1 Akhlak kepada Allah

Implementasi dari akhlak terhadap Allah adalah bentuk penghambaan manusia terhadap
allah yang berupa ibadah. Akhlak terhadap Allah yang sudah dapat dilaksanakan oleh
Peserta didik di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong seperti : Beribadah,
Bertawakal serta Bersyukur kepada Allah.

3.1.2 Akhlak kepada sesama Manusia
Adanya unsur positif dalam melakukan hubungan baik dengan sesama manusia

disekitar, Akhlak terhadap sesama manusia antara lain:

a. Akhlak terhadap Orang Tua
Peserta didik di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong ini mengetahui akan hak
dan kewajiban kita terhadap Orang Tua bahwa menghormati, mentaati, dan berbuat baik

terhadap kedua Orangtua.

b. Akhlak terhadap Keluarga

Hasil dari pembinaan Akhlak yang baik yang dilakukan oleh Peserta didik terhadap
keluarga yaitu dapat diwujudkan dalam bentuk rasa cinta dan kasih sayang dalam
kehidupan keluarga, berbakti kepada ibu dan bapak, saling membina rasa, saling
menunaikan kewajiban dalam memperoleh hak dalam keluarga, memelihara silaturahmi

yang baik diantara saudara

c. Akhlak terhadap Tetangga

Akhlak yang baik terhadap tetangga ini Peserta didik dapat mengaplikasikannya dalam
bentuk saling hormat menghormati sesama tetangga, saling beri memberi, saling
kunjung mengunjungi, saling membantu susah maupun senang, saling menghindari
pertengkaran dan permusuhan dan menjaga kerukunan dalam berkehidupan dengan
tetangga yang baik

d. Akhlak terhadap Masyarakat

Dalam kehidupan bermasyarakat, Peserta didik bisa ikut andil dalam menjunjung tinggi
norma-norma yang berlaku di masyarakat, sehingga dalam melatih Akhlak yang baik
yang dapat dilakukan terhadap masyarakat antara lain : bermusyawarah dalam segala
urusan yang menyangkut dengan kepentingan bersama, memuliakan tamu, menghormati
nilai dan norma dalam beretika di masyarakat, menolong kebajikan dan meningkatkan

ketagwaan dalam beribadah kepadaNya



e. Akhlak kepada Diri Sendiri
f. Akhlak kepada Lingkungan Sekitar

3.2 Hasil Pembinaan Akhlak Siswa di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong
Berdasarkan penemuan peneliti yang terdapat pada BAB Il yaitu Strategi yang sering
digunakan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa yaitu
Strategi Pembiasaan dan Keteladanan. Hal itu sesuai dengan data yang peneliti temukan
pada BAB Il yaitu meskipun dalam pelaksanaan Pembinaan Akhlak siswa di SMP Al
Qolam Muhammadiyah Gemolong menemukan beberapa kendala yang membuat Guru
terhambat dan kurang dalam pendampingan dalam membina Akhlak siswa , yaitu
dikarenakan jadwal pembelajarannya yang mana diberikan waktu untuk melaksanakan
Pembinaan Akhlak siswa sangatlah sedikit. Meskipun demikian para Guru dengan
usaha semaksimal mungkin masih tetap semangat dalam melaksanakan Pembinaan
Akhlak kepada semua siswa. Berdasarkan temuan peneliti pada BAB Il yaitu Kata
Pembinaan Akhlak terdiri dari dua suku kata, yaitu Pembinaan dan Akhlak, yang mana
keduanya mempunyai arti yang berbeda. Pembinaan yang artinya usaha, tindakan atau
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang baik.
Sedangkan Akhlak yaitu bentuk jamak dari khulug yang berarti budi pekerti, tabiat atau
tingkah laku. Hal itu sesuai dengan temuan peneliti pada BAB IIl yaitu untuk
pelaksanaan Pembinaan Akhlak siswa dilaksanakan pada pembelajaran maupun diluar
pembelajaran . hasil dari pelaksanaan Pembinaan Akhlak tersebut yaitu Akhlak kepada
Allah, Akhlak kepada sesama Manusia, Akhlak terhadap Diri Sendiri, Akhlak terhadap
Lingkungan sekitar. Akhlak yang diaplikasikan terhadap Allah yaitu seperti Akhlak
yang dilakukan disetiap hari disekolah siswa melaksanakan ibadah, kemudian Akhlak
kepada sesama Manusia yaitu berbuat baik kepada Orang tua, Keluarga, Tetangga dan
Masyarakat, pengaplikasian Akhlak terhadap diri sendiri yaitu dengan membiasakan diri
bersikap Jujur, Amanah, Istigomah, lkhlas, Rendah hati, Malu, tidak melakukan
perbuatan jahat, berlaku adil terhadap orang lain dan yang terakhir yaitu Akhlak kepada
Lingkungan sekitar dengan cara Berbuat baik kepada Tetangga, Suka Menolong Orang
Lain, Melakukan Amar Ma'ruf Nahi Munkar, Berperan Aktif dan bermanfaat bagi
Masyarakat.



4, PENUTUP

Berdasarkan data yang telah dianalisis pada bab IV, dapat disimpulkan Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMP Al Qolam
Muhammadiyah Gemolong Tahun Pelajaran 2018/2019 sebagai berikut: Strategi yang
dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam sangat penting dalam Pembinaan Akhlak
siswa di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong, diantaranya yaitu : dengan
Keteladanan, Pembiasaan, Latihan, Hukuman, Nasihat. Pelaksanaan Strategi Pembinaan
Akhlak siswa yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Al Qolam
Muhammadiyah Gemolong dilaksanakan baik di dalam maupun di luar kelas, yaitu
ruang kelas dan diberbagai tempat di lingkup sekolah. Perbedaannya yaitu, untuk ketika
di ruang kelas dilaksanakan pembinaan yang dilakukan ketika sebelum Kegiatan Belajar
Mengajar dilaksanakan dan pelaksanaan pembinaan akhlak siswa diluar kelas yaitu
dilakukan ketika disela-sela sebelum Kegiatan Belajar Mengajar berlangsung ketika
seperti Opening ketika pagi hari. Adapun untuk tahfidz siswa dilakukan diluar
pembelajaran formal ketika di ruang kelas maupun secara individu setoran kepada
Asatidz yang ditunjuk sebagai pembimbing tahfidz. Kemudian untuk siswa yang
hafalan nya axcel atau melebihi jumlah batasan juz yang telah ditentukan, setoran pada
waktu di sela-sela ada waktu luang ketika tidak ada jam pelajaran. Untuk target
hafalannya, yaitu tiga juz untuk seluruh siswa dan siswi dan 10, 20 dn 30 juz untuk
siswa yang hafalannya axcel atau mempunyai kemampuan yang lebih untuk
menghafalkan. Hasil penelitian yang sudah dilaksanakan di SMP Al Qolam
Muhammadiyah Gemolong sudah menghasilkan beberapa akhlak yang baik seperti :
Akhlak kepada Allah, Akhlak kepada sesama manusia, Akhlak terhadap Diri sendiri,
dan Akhlak terhadap lingkungan sekitar, meskipun saat ini masih banyak diantara siswa
masih ada satu atau dua yang terkadang masih ada yang akhlak terhadap Allah masih
belum terlaksana, akhlak terhadap sesama manusia kurang baik. Namun juga tidak
memungkiri karena sifat manusiawi yang terbawa sejak berada di sekolah dasar. Untuk
capaian akhlak para siswa dan siswi sudah sesuai dengan apa yang sudah dibina oleh

Guru Pendidikan Agama Islam.
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